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ABSTRAK

HERAWATI 105941100818 Pemanfaatan Tepung Kulit Buah Naga
Terfermentasi dalam Pakan terhadap Pertumbuhan dan Sintasan lkan Nila
Salin (Oreochromis niloticus) dibimbing oleh Syaiful Saleh dan Farhanah Wahyu

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimum penambahan
tepung kulit buah naga terfermentasi dalam pakan terhadap laju pertumbuhan dan
sintasan ikan nila salin (Oreochromis niloticus). Sebanyak 120 ekor benth ikan
nila salin dengan ukuran 3-6 cm dipelihara dalam waskom dengan volume air
payau sebanyak 15 liter. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan
acak lengkap dengan perlakuan A (kontrol), perlakuan B (tepung kulit buah naga
terfermentasi 10%/1 kg pakan), perlakvan C (tepung tepung kulit buah naga
terfermentasi 20%/1 kg pakan), dan perlakuan D (tepung kulit buah naga
terfermentasi 30%/1 kg pakan) dengan masing-masing 3 ulangan. lkan uji dibert
pakan perlakuan selama 40 hari. Hasil analisis statistik menunjukkan pemberian
pakan dengan penambahan tepung kulit buah naga terfermentasi terhadap
pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan harian (LPH) memberikan
pengaruh nyata (P<0,05), tetapi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap sintasan tkan nila salin. Dengan pertumbuhan bobot mutlak dan laju
pertumbuhan harian diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan C sebanyak 3,92 g
dan 5,61 g. dan hasil terendah pada periakuan A (kontrol) sebanyak 1,49 g dan
2.92 g. Sedangkan nilai sintasan tertinggi diperoleh pada perlakuan C sebesar
86,67% dan nilai sintasan terendah diperoleh pada perlakuan A sebanyak 76.67%.

Kata kunci : Tepung Kulit Buah Naga, Fermentasi, Oreochromis niloticus,
Pertumbuhan, Sintasan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

[kan nila salin {Oreochromis niloticus) adalah strain dari ikan nila yang
toleran terhadap perairan payau maupun laut dengan salinitas yang tinggi
mencapai 15-20 ppt (BPPT, 2011). Ikan nila salin memiliki daya tahan tubuh
yang tinggi terhadap serangan berbagal macam penyakit, toleran terhadap suhu
rendah maupun tinggi, efisiensi terhadap pakan dan pertumbuhan yang cepat.
Selain itu, ikan nila salin banyak disukai masyarakat karena rasa dagingnya yang
enak.

Pakan menjadi masalah utama terhadap tingkat produksi ikan hal ini
disebabkan oleh tingginya harga bahan baku utama penyusun pakan seperti
tepung ikan dan tepung kedelai (Nurhayati er.al 2018). Salah satu nutrisi penting
untuk pertumbuhan ikan nila salin adalah protein. kekurangan protein dalam
pakan dapat menyebabkan pertumbuhan ikan terhambat (Sukadi, 2003). Sumber
protein nabati yang biasa di campurkan dalam pakan ikan adalah tepung kedelai.
Tepung kedelai merupakan sumber protein nabati utama yang digunakan dalam
pakan ikan. Harga bahan pakan yang refatif mahal meningkatkan biaya pakan,
schingga perlu dicari alternatit sumber bahan baku lokal yang mudah diperoleh,
ketersediaan melimpah, berkesinambungan, dan mempunyai nilai gizi yang cukup
tinggi untuk mengurangi penggunaan tepung kedelai dalam pakan.

Salah satu bahan baku yang potensial untuk dijadikan bahan baku pakan
adalah tepung kulit buah naga (Mylocereus polyrhizus). Kulit buah Naga

memiliki kandungan nutrien yang cukup baik yaitu protein 8,76%, serat kasar



25,09%, lemak 1,32%, energi 2887kkal’kg, kalsium 1,75% dan fosfor
0,30% (Astuti et af. 2016).

Fermentasi dengan Lactobacillus sp. pada tepung kulit buah naga
menghasilkan kecernaan nutrien terbaik dan meningkatkan pertumbuhan ikan.
Lactobacillus sp. akan menyehatkan usus dan dapat menyederhanakan senyawa-
senyawa protein sehingga dalam proses penyerapan makanan menjadi lebih
optimal sehingga pakan yang diberikan terfokus pada pertumbuhan (Andriani er
al. 2017). Pertunya dilakukan penelitian terhadap penambahan tepung kulit buah
naga dalam pakan ikan nila salin, karena diketahui pada penelitian sebelumnya
tepung kulit buah naga digunakan sebagai pencampuran pakan pada ikan koi
{Cyprinus carpio) sehingga menurut (Teuku, 2020) menunjukkan hasil
berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik, tingkat kelangsungan
hidup, dan rasio konversi pakan.

Berdasarkan potensi yang dimiliki tepung kulit buah naga sebagai bahan
yang dapat ditambahkan dalam pakan menjadi dasar pemikiran kami untuk
melakukan penelitian tentang pemantaatan tepung kulit buah naga terfermentasi
dalam pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin (Oreochromis
miloticus).

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis optimum penambahan
tepung kulit buah naga terfermentasi dalam pakan terhadap laju pertumbuhan dan

sintasan ikan nila salin {Oreochromis niloticus).



Kegunaan penelitian adalah sebagai bahan informasi ilmiah mengenai
pemaanfaatan tepung kulit buah naga terfermentasi dalam pakan yang dapat

meningkatkan pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin (Oreochromis niloticus).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus}

2.1.1. Klasifikasi Ikan Nila Salin

Adapun klasifikasi ikan nila salin (Oreochromis niloticus} menurut
Saparinto dan Rini (2013) yaitu:
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata
Kelas : Pisces

Sub Kelas : Achanthopterygii

Ordo : Perciformes
Familia : Cichlidae Genus : Oreochromis
Spesies  : Oreochromis niloticus

Gambar 1. Ikan Nila Salin

2.1.2. Morfologi [kan Nila Salin

Adapun morfologi ikan nila menurut Saparinto dan Rini (2013) yaitu lebar
badan ikan nila umumnya sepertiga dari panjang badannya. Bentuk tubuhnya
memanjang dan ramping, sisik ikan nila relatif besar, matanya menonjol dan besar

dengan tepi berwarna putih. [kan nila mempunyai lima buah sirip yang berada



dipunggung, dada, perut, anus, dan ekor. Pada sirip dubur (anal fin) memiliki 3
jari-jari keras dan 9-11 jari-jari sirip lemah. Sirip ekornya (caudal fin) memiliki 2
jari-jari lemah mengeras dan 16-18 jari-jari sirip lemah. Sirip punggung (dorsal
tin}) memiliki 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. Sementara sirip
dadanya (pectoral fin) memiliki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah.
Sirip perut (ventral fin) memilki 1 jari-jart sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah.
lkan nila memiliki sisik cycloid yang menutupi seluruh tubuhnya.

2.1.3. Habitat

Habitat ikan nila yaitu sungai, danav, waduk dan rawa, tetapi karena
toleransinya yang luas terhadap salinitas (eury haline) sehingga dapat hidup
dengan baik diair payau dan laut. Salinitas yang cocok untuk nila adalah 0-35ppt
{part per thousand), namun salinitas yang memungkinkan nila tumbuh optimal
adalah 0-35 ppt. lkan nila masih dapat hidup pada salinitas 31-35 ppt, tetapi
tumbuhnya fambat (M. Gufran dan Kordi, 2010}, Karena ikan nila memiliki
kemampuan toleransi tinggi untuk tumbuh dan berkembang pada perairan dengan
salinitas lebih dari 20 ppt, maka dengan demikian ikan nila dapat dibudidayakan
pada perairan tawar, juga dapat dikembangkan pada perairan payau. Adapun
temperatur optimum untuk pertumbuhan ikan nila yaitu antara 22° C sampai 37°C

(Amir dan Khairuman, 2003).



2.2. Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus)

2.2.1. Klasifikasi Tanaman Buah Naga Merah

Tanaman buah naga dilihat dari segi taksonomi dalam klasifikasi tanaman
(kristanto, 2008):
Kindom : Plantae

Subkindom  : Tracheobionta

Devisi : SpermatopHyta (tumbuhan berbiji)
Subdevisi : Angiospermae (berbiji tertutup)
Kelas : Dicotyledonae (berkeping dua)
Ordo : Cactales

Famili : Cactaseae

Subfamili : Hylocereanea

Genus : Hylocereus polyrhizus

2.2.2. Morfologi Tanaman Buah Naga Merah

Tanaman buah naga merupakan tanaman jenis merambat, secara morfologi
tanaman ini termasuk tanaman tidak lengkap karena tidak memiliki daun. Berikut
adalah morfologi buah naga merah :

2.2.2.1, Buah Naga Merah

Buah naga berbentuk bulat panjang, letak buah pada umumnya mendekati
ujung cabang atau batang. Pada batang atau batang dapat tumbuh buah lebuh dari
satu, terkadang bersamaan atau berhimpitan. Buah naga merah (Hylocereus

polyrizus) ini memiliki buah lcbih kecil dari pada buah naga putih buah naga jenis



ini mampu menghasilkan bobot rata-rata sampai 500 gram. Buah naga merah

memiliki kadungan rasa manis mencapai 15 briks (Rahayu, 2014).

Gambar 2. Buah Naga Merah

. 2.2.2.2. Kulit Buah Naga Merah

Kulit buah naga merah berasal dari buah naga merah yang
memiliki berat 30-35% dari berat buah belum dimaniaatkan secara optimal.
Hal ini sangat disayangkan, karena kulit buah naga mempunyai berbagai
keunggulan. Keungulan kulit buah naga merah mengandung tinggi polifenol
dan sumbecr antioksidan yang baik diantaranya total fenol 39,7 mg/100 g,
total flavonoid (catcchin) 8,33 mg/100 g, betasianin (betanin) 13,8 mg

(Nourah, 2016).

Gambar 3. Kulit Buah Naga Merah



2.2.3. Kandungan Nutrisi Kulit Buah Naga

Kulit buah naga merah mengandung beberapa senyawa seperti vitamin B1,
vitamin B2, vitamin B3 dan vitamin C, protein, lemak, karbohidrat, serat kasar,
tiamin, niasin, pyridoxine, kobalamin, glukosa, fenol, betasianin, polifenol,
karoten, fosfor, besi dan flavonoid yang beberapa diantaranya merupakan
senyawa antioksidan. Tabel 1 memberikan gambaran tentang beberapa senyawa
antioksidan dalam kulit buah naga merah (Saneto, 2008).

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Kulit Buah Naga

Kandungan Kulit
Air (%) 49+ 02
Protein (%) 32+0.2
Karbohidrat (%) 72,1+£021
Lemak (%) 0,7+0,2
Abu (%) 19.3 £ 0.2

2.3. Fermentasi

Fermentasi adalah proses oksidasi yang meliputi perombakan media
organik pada mikroorganisme anaerob atau fakultatif anaerob dengan
menggunakan senyawa organic sebagai aseptor electron terakhir (Herlina, er.al,
2017). Didalam proses fermentasi dibutuhkan yang namanya starter scbagai
mikroba dan akan tumbuh menjadi substrat. Mikroorganisme inilah yang
nantinya akan tumbuh dan berkembang.

Secara aktif dan mengubah bahan yang difermentasi menjadi suatu produk
yang diinginkan.  Fermentasi dapat dibedakan dalam beberapa kelompok
berdasarkan mikroorganisme yang berperan yaitu fermentasi alkohol, fermentasi

asam oleh bakteri dan fermentasi dengan menggunakan kapang. Fermentasi



alcohol pada umumnya digunakan pada bahan pangan yang mengandung
karbohidrat.

Fermentasi yang menggunakan senyawa organic yang berupa karbohidrat
pada umumnya digolongkan menjadi tiga. Menurut Budiyanto (2004) yang
pertama adalah bahan pangan yang mengandung gula, seperti gula tebu, gula bit,
sari buah-buahan dan lainnya. Kedua yaitu bahan yang mengandung pati, seperti
pati dan serelia, umbi-umbian, dan lain-lain. Dan yang ketiga yaitu bahan yang
mengandung selulosa, seperti serbuk gergaji, hasil limbab, buangan pabrik dan
lain sebagainya. Factor yang mempengaruhi proses fermentasi adalah konsentrasi
substrat, konsentrasi inoculum, suhu, nutrisi, dan pH.

Proses fermenteasi diduga mampu mengubah senyawa-senyawa yang
tidak dapat dicerna oleh ikan menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga
mampu memberikan pengaruh terhadap kehidupan ikan. Perombakan senyawa
yang terjadi pada proses fermentasi yaitu karbohidrat menjadi glukosa, lemak
menjadi asam lemak dan gliserol, serta protein akan mengalami penguraian
menjadi asam amino dan enzim yang dihasilkan dalam proses fermentasi dapat
memperbaiki nilai nutrisi, pertumbuhan, serta meningkatkan daya cerna serat
kasar, protein dan nutrisi pakan lainnya (Amarwati, 2015). Hal ini didukung oleh
pernyataan Rambo, et.al (2018) menyatakan bahwa pemberian tepung biji tiri
hasil fermentasi memberikan pengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan nila.
Penelitian lainnya oleh Yulianingrum, eral (2016) juga menyatakan bahwa
pemberian pakan yang difermentasi memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan

bobot, panjang mutlak, efisiensi pakan dan konversi pakan ikan lele dumbo.



2.4. Lactobacillus sp. sebagai Fermentor

Lactobacillus sp. merupakan bakteri yang memiliki bentuk sel vang
bervariast dari panjang dan ramping, terkadang batang bengkok dan pendek,
sering pula coryneform cocobacilli, dan umumnya membentuk formasi rantai.
Bakteri ini biasanya tidak bergerak (non-motil), bila motil biasanya menggunakan
peritrichous flagella untuk bergerak. Bakteri ini merupakan bakteri yang tidak
menghasilkan spora (non-spore forming). Bakteri ini juga bersifat Gram positif
bila diwarnai dengan pengecatan Gram (Hammes dan Hertel, 2009).

Lactobacillus sp. akan menyehatkan nsus dan dapat menyederhanakan
senyawa-senyawa protein sehingga dalam proses penyerapan makanan menjadi
lebih optimal schingga pakan yang diberikan terfokus pada petumbuhan Andriani
et.al, (2017). Selain itu Lactobacillus sp. dapat menekan bakteri-bakteri penyebab
penyakit yang dapat membuat pertumbuhan ikan nila salin menjadi lambat akibat
energi yang dihasilkan dari pankan terfokus untuk daya tahan tubuh ikan nila
salin, akibatnya pertumbuhan ikan nila salin jadi meningkat.

Menurut Fuller (1992) jumlah bakteri asam laktat yang diperlukan untuk
dikonsumsi dan baik untuk kesehatan adalah berkisar antara 107 dan 109.
Selanjutnya Shah (2007) menyatakan bahwa jumlah minimal strain probiotik yang
terdapat dalam produk makanan adalah sebesar 106 CFU/g atau jumlah strain
probiotik yang harus dikonsumsi setiap hari sekitar 108 CFU/g, dengan tujuan
untuk mengimbangi kemungkinan penurunan jumlah bakteri probiotik pada saat

berada dalam jalur pencernaan. Selain itu, berdasarkan penelitian Ramadhana
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dkk. (2012) jumlah rata-rata bakteri dalam mukosa usus ikan nila yang paling
tertinggi yaitu sebesar 4974 x 108 koloni/mL.

Hasil penelitian Ramadhana dkk. (2012} tentang penambahan probiotik
dalam pakan menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan penambahan
probiotik Lactobacillus sp. mampu meningkatkan nilai kecernaan pada ikan nila,
dimana pakan yang mengandung probiotik 7% menunjukkan nilai kecernaan
sebesar 68,09%, probiotik 5% sebesar 64,99%, dan probiotik 3% sebesar 63,26%.
Pemberian probiotik dengan persentase sebesar 3%, 5%, dan 7% dapat
meningkatkan jumlah bakteri dalam mukosa usus pada ikan nila.

Berdasarkan hasil penelitian Settawati dkk. (2013) diketahui bahwa dosis
penambahan probiotik Bacillus sp. 10 ml/kg pakan dapat meningkatkan
keberadaan jumlah bakteri yang masuk ke dalam saluran pencernaan dan hidup di
dalamnya. Selanjutnya bakteri tersebut di dalam saluran pencernaan ikan akan
mensekresikan enzim-enzim pencernaan seperti protease dan amilase (lrianto.
2003). Selain itu, bakteri tersebut dapat mendominasi di saluran pencernaan ikan
dan meningkatkan kecernaan pada ikan dengan mengurangi keberadaan bakteri-
bakteri pathogen, sehingga ikan akan memanfaatkan bakteri baik untuk menbantu
pada proses perombakan pakan yang masuk ke dalam tubuh, sehingga ikan

tersebut dapat tumbuh dengan baik dan menjadi sehat.
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Ill. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2022 bertempat di
Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Makassar.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah waskom sebanyak 12
buah, timbangan digital untuk mengukur berat ikan, wadah untuk menjemur kulit
buah naga. blender uniuk menghaluskan kulit buah naga, ayak untuk menyaring
tepung kulit buah naga, plastik klip sebagai wadah selama fermentasi, dan
perangkat aerasi.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah, kulit buah naga, pakan
komersial, Lactebacillus sp. ikan nila salin 120 ekor, air tawar dan air laut.

3.3. Penyiapan Pakan Uji

Kulit buah naga diperoleh dari penjual di wilayah kabupaten gowa. Kulit
buah naga dicuci hingga bersih selanjutnya dipotong kecil-kecil dan dilakukan
pengrebusan selama + 5 menit kemudian ditiriskan, Dilakukan penjemuran
dibawah sinar matahari selama 2 hari hingga kering. Setelah itu kulit buah naga
dihaluskan menjadi tepung dengan menggunakan blender, kemudian dilakukan
fermentasi tepung kulit buah naga dengan mencampurkan Lactobacillus sp.
dengan dosis 50 ml/3 kg pakan buatan, kemudian dimasukkan kedalam wadah dan

ditutup rapat, dan fermentasi berlangsung selama + 5 hari. pengayaan dengan
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mencampurkan tepung kulit buah naga yang telah difermentasi dan pakan
komersil dengan takaran dosis yang telah ditentukan pada setiap perlakuan.

Pakan buatan yang digunakan yaitu pakan komersil dengan kandungan
protein 30%. Pengayaan pakan komersil dilakukan dengan metode pembuatan
pellet. Pakan buatan ditambahkan tepung kulit buah naga sesuai perlakuan
masing - masing dengan konsentrasi, kontrol, 10%, 20%, 30%, kemudian pakan
buatan diberikan air tawar sebanyak 400 ml sebagai pengikat lalu diaduk sampai
merata Putri et al., (2017). Selanjutnya, pakan yang telah menjadi adonan
dikering anginkan selama 5 jam kemudian disimpan.

3.4, Persiapan Wadah

Penelitian ini menggunakan waskom dengan volume air 45 liter sebanyak
12 buah termasuk wadah kontrol. Sebelum digunakan waskom dicuci terlebih
dahulu menggunakan detergen dan dibilas dengan air tawar hingga bersih dan
dikeringkan. Setiap waskom diisi 15 liter air payau dan dilengkapi selang aerasi
dan batu aerasi untuk menaikkan kadar oksigen terlarut pada media pemeliharaan
ikan nila salin.

3.5. Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan
nila salin (Oreochromis niloticus) yang telah siap untuk ditebar dengan ukuran
panjang 3 - 6 cm yang diperoleh dari BPBAP Takalar. Kepadatan benih 12
perwadah 1 ekor/liter sehingga setiap wadah terdiri dari 10 ekor ikan nila salin,

total keseluruhan benih ikan nila salin yang digunakan 120 ekor.
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3.6. Pemeliharaan Hewan Uji dan Pemberian Pakan

Perlakuan pemberian pakan dari tepung kulit buah naga yang dimulai pada
saat penebaran. Sebelum diberi perlakuan, diambil sampel ikan nila salin untuk
mengukur bobotnya yang digunakan sebagai data awal. Selama pemeliharaan
pemberian pakan ikan nila salin dilakukan dengan jumlah pemberian 3% dari
biomassa perhari dengan frekuensi pemberian tiga kali sehari dengan waktu
pemberian pakan pada pukui 08.00, 12.00, 16.00 WITA, dengan waktu
pemeliharaan selama 40 hari. Penyiponan dilakukan satu kali sehart dari dasar
wadah agar kotoran dan sisa pakan dapat dikeluarkan.

3.7. Rancangan Percobaan

Peubah yang diamati yang digunakan dalam penelitian int adalah
rancangan acak lengap (RAL). Jumlah perlakuan pada penelitian ini adalah 4
perlakuan dan masing-masing 3 ulangan. Berdasarkan (Putri et al., 2017).
Perlakuan Rancangan percobaan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rancangan Percobaan Pemberian Tepung Kulit Buah Naga pada lkan
Nila Salin

Perlakuan Keterangan
A Kontrol (tanpa penambahan tepung kulit buah naga
terfermentasi)
B Tepung kulit buah naga terfermentasi 10%/1 kg pakan
C Tepung kulit buah naga terfermentasi 20%/1 kg pakan
D Tepung kulit buah naga terfermentasi 30%/1 kg pakan
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Adapun penempatan wadah percobaan penelitian ini sebagai berikut :

A3

k] ]

-
T
D2 Cc2
\.__________./
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B3 D3
\-.____________._.J
C1 Al B2 '

Gambar 4. Tata Letak Wadah Penelitian

3.8. Peubah yang diamati

3.8.1. Kandungan Nutrisi Pakan

Uji kandungan nutrisi pakan uji dianalisis melalui analisis proksimat yang
dilakukan pada laboratorium Peternakan Universitas Hasanuddin

3.8.2. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan berat mutiak adalah selisih antara berat ikan akhir penelitian

dengan awal penelitian dihitung dengan menggunakan rumus dalam tabel Abdel

Tawwab et al. (2010) yaitu :
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GR = Wt-W0
Keterangan:
GR : Growth Rate / pertumbuhan Mutlak
Wt : Bobot rata-rata akhir (gr/ekor)
WO : Bobot rata-rata awal (gr/ekor)

3.8.3. Pengamatan Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan spesifik (specific growthrate/SGR) dihitung pada akhir
perlakuan dengan menggunakan rumus (Muchlisin et al., 2017 ; Biswas, 1993 :

SGR = (Ln Wt=Ln Wo) X 100
t

Keterangan :
SGR : Laju pertumbuhan spesifik ( % /hari )
Wt : Rata - rata bobot ikan uji akhir pemeliharaan (g)
Wo : Rata - rata bobot ikan uji awal pemeliharaan (g)
t : Lama pemeliharaan (hart)
3.8.4. Survival Rate (Tingkat Kelangsungan Hidup)
Derajat kelangsungan hidup dihitung mengacu pada Muchlisin et al.
(2016) sebagai berikut:

SR (%) = (No—Nt) X 100%
No

Keterangan:
SR : Survival rate (%)
Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)

No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)
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3.9. Pengukuran Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi suhu,
salinitas, dan pH. Parameter tersebut digunakan sebagai parameter kunci dalam
kualitas media yang harus di optimalkan. Sebelum pemberian pakan dilakukan
penyiponan setiap pagi, kemudian diisi kembali dengan air payau untuk menjaga

air selama penelitian.

3.10. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitiaan ini akan disajikan dalam bentuk
tabel serta grafik dan melakukan uji ANOVA. Apabila berpengaruh nyata, maka
dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan Spss versi 23 untuk menguji perbedaan

antar perlakuan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kandungan Nutrisi Pakan Uji

Analisis kandungan nutrisi pakan dengan penambahan tepung kulit buah
naga terfermentasi Lactobacillus sp. meliputi protein kasar, karbohidrat, lemak,
serat kasar, kadar air, dan kadar abu dari pakan analisis. Analisis kandungan
pakan ini dilakukan pada laboratorium Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin.

Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan Nutrisi Pakan dengan Penambahan Tepung
Kulit Buah Naga Terfermentasi Lactobacillus sp.

Parameter Uji il
A (0%) B ( 10%) C (20 %) D (30%)

Protein kasar % 30 37,09 38.87 38,23
Karbohidrat % 40,62 39,26 40,43 38,87
Lemak Kasar % 4,73 5,61 5,44 6,05
Serat Kasar % 2.46 4,91 4,37 7,29
Air % 10,78 10,50 10,03 10,13
Abu % 12,00 11,99 11,75 12,01

Sumber : Laboratorium Bioteknologi Terpadu Fakultas Peternakan Unhas

Proses fermentasi tepung kulit buah naga yang dicampur dalam pakan
dapat meningkatkan kandungan nutrisi dalam pakan. Berdasarkan hasil analisis
proksimat bahwa kandungan protein pakan mengalami peningkatan disetiap
perlakuan yaitu perlakuan B sebesar 37,09%/kg, perlakuan C sebesar 38,87%, dan
periakuan D sebesar 38,23%.

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil analisis kandungan nutrisi pakan
dengan penambahan tepung kulit buah naga terfermentasi Lactobacillus sp. yang
bersumber dari laboratorium bioteknologi Universitas Hasanuddin, protein

tertinggi ditunjukan pada pelakuan C sebesar 38,87%, itu dikarenakan proses
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fermentasi yang selama +5 hari secara anaerobik berlangsung dengan baik,
kemudian disusul pada perlakuan D menurun, dengan protein kasar sebesar
38,23%, ni dikarenakan proses fermentasi dengan menggunakan Lactobacillus
sp. oksidasi yang meliputi perombakan secara anaerob tidak berlangsung baik,
dan protein terendah pada perlakuan B dengan protein kasar sebesar 37,09%.
Menurut Stacey (2006), kandungan protein yang ideal untuk ikan nila salin 25-
35% dengan hasil yang diperoleh, kandungan protein kasar disetiap perlakuan
sesuai dengan kebutuhan ikan nila salin. Menurut Marzuki, (2012), semakin tinggi
kadar protein yang diberikan maka semakin tinggi nilai berat akhir ikan dengan
kondisi berat awal yang sama.

Kandungan karbohidrat tepung kulit buah naga terfermentasi
Lactobacillus sp. pada perlakuan B sebesar 39,26%, perlakuan D sebesar 38,87%
sedangkan pada perlakuan A sebesar 40.62%, dan perlakuan C sebesar 40,43%
dimana ini melebihi dosis karbohidrat yang dibutuhkan oleh ikan nila salin
(Oreochromis niloticus). Menurut Kordi (2009), kebutuhan karbohidrat untuk
ikan nila berkisar 30%-40%. Kelebihan karbohidrat dalam pakan dapat
menyebabkan hati membengkak dan glikogen terakumulasi dalam hati.

Kandungan lemak pada perlakuan B, C, dan D dengan penambahan tepung
tepung kulit buah naga terfermentasi Lactobacillus sp. pada pakan dengan
presentase 5,44% - 6,05% dimana ini sudah memenuhi kebutuhan lemak untuk
ikan nila salin (Oreochromis niloticusj. Menurut yanti et al, (2013), lemak yang

dibutuhkan ikan nila berkisar 5 - 8,5%. Kemudian untuk perlakuan A, kandungan
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lemak berkisar antara 4,73% dimana kurang mencukupi kebutuhan lemak untuk
tkan nila salin (Oreochromis niloticus).

Rata-rata serat kasar yang diperoleh dari penambhan tepung kulit buah
naga terfermentasi dalam pakan 4,37-7,29%. Hasil tertinggi diperoleh pada
perlakuan D, dengan serat kasar sebesar 7,29%, dan disusul pada perlakuan B
dengan serat kasar sebesar 4,91% . dan hasil terendah diperoleh pada perlakuan C
dengan serat kasar sebesar 4,37%. Menurut Rukmana (2015), serat kasar yang
optimum untuk laju pertumbuhan ikan nila salin sebesar 4-20%, jika
dibandingkan dengan setiap perlakuan maka serat kasar yang didapatkan sesuai
dengan kebutuhan ikan nila salin, serat kasar pada pakan mampu mempercepat
eksresi sisa-sisa makanan dalam proses pencernaan (Megawati et,al 2012).

4.2, Pertumbuhan Mutlak

Pemberian pakan dengan penambahan tepung kulit buah naga yang
terfermentas Lacfobacillus sp. pada ikan nila salin selama 40 hari menunjukkan
hasil berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak untuk setiap
perlakuan. Hasil perhitungan pertumbuhan berat mutlak benih ikan nila salin
yang diberikan tepung tepung kulit buah naga terfermentasi Lactobacillus sp.

melalui pakan disajikan dalam tabel 4.
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Tabel 4. Pertumbuhan Bobot Mutlak Benih Ikan Ikan Nila Salin dengan
Penambahan Tepung Kulit Buah Naga Terfermentasi Lactobacillus sp.

. Ulangan Rerata Berat Mutlak
No. Bak 1 7 3 ()
A 1.65 1.96 0,85 1,49°
B 2.99 2,86 2.88 2.91°
C 421 3.63 3,91 3,92°
D 3,06 2,92 2,90 2.96"

Keterangan : Huruf yang berbeda mengindikasikan hasil yang berbeda nyata
(P<0.,05)

Peningkatan berat mutlak benih ikan ikan nila salin yang diberi pakan
dengan penambahan tepung kulit buah naga dengan berat mutlak tertinggi
diperoleh pada perlakuan C sebesar 3,92+0,29 dan berat mutiak terendah
diperoleh pada perlakuan B sebesar 2,91 g. Meningkatnya pertumbuhan berat
mutlak pada perlakuan C diduga disebabkan oleh terpenuhinya kebutuhan nutrisi
dan mineral yang dibutuhkan benih ikan nila salin untuk menstimulasi laju
pertumbuhan.

Menurut Handajani dan Widodo (2010) pertumbuhan dipengaruhi oleh
kualitas protein yang baik yang terdapat pada pakan. Selain kebutuhan protein,
karbohidrat, dan lemak dalam pakan juga diperlukan kandungan mineral sebagai
unsur hara mikro. Mineral diperlukan untuk pembentukan dan penguatan tulang,
sedangkan zat besi merupakan komponen pembentuk darah. Menurut Khan dan
Abidi (2012), penggunaan protein bergantung pada ketersediaan sumber energi
nonprotein dalam pakan yang akan mempengaruhi efisiensi retensi hara.

Berdasarkan hasil uji lanjut duncan menunjukkan bahwa pertumbuhan
mutlak ikan nila salin yang diberi pakan dengan penambahan tepung kulit buah
naga terfermentasi untuk perlakuan B dan C berbeda nyata dengan perlakuan A

dan D sedangkan untuk perlakuan B, tidak berbeda nyata pada perlakuan D.
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Pertumbuhan diamati menurun pada perlakuan D hal ini diduga
disebabkan oleh kandungan serat kasar dan kandungan abu yang tinggi dalam
pakan uji. Kandungan serat kasar dan abu pada pakan uji yang ditambahkan
dtepung kulit buah naga terfermentasi diketahui cukup tinggi, yang dimana hal ini

dapat mempengaruhi proses cerna pakan sehingga penyerapan nutrisi menjadi
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Gambar 5. Laju Pertumbuhan Harian Benih Tkan Nila Salin
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Hasil penelitian mengenai penambahan tepung kulit buah naga
terfermentasi dalam pakan menghasilkan laju pertumbuhan harian yang bervariasi
untuk setiap perlakuan. Hasil analisis sidik ragam dan uji Duncan menunjukkan
penambahan tepung kulit buah naga terfermentasi memberikan pengaruh nyata
(P<0.05) terhadap laju pertumbuhan harian ikan nila salin.

Laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada perlakuan C yaitu
penambahan tepung kulit buah naga terfermentasi sebanyak 20% pada pakan ikan
nila salin, tingginya laju pertumbuhan harian pada perlakuan C diduga
penggunaan tepung hingga 20% pada pakan ikan memiliki rasio energi protein
yang sesuai dengan kebutuhan ikan nila salin.

Berdasarkan analisis statistik ANOVA menunjukkan bahwa penambahan
tepung kulit buah naga melalui pakan pada benih ikan nila salin memberikan
pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan harian (P<0,05) kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan yang menunjukkan perlakuan C berbeda nyata dengan
perlakuan A (kontrol), perlakuan B, dan perlakuan D. Sedangkan perlakuan B
dan D tidak berbeda nyata dengan perlakuan A (kontrol). Peningkatan laju
pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada perlakuan C sebesar 5,61 gram dan
terendah pada perlakuan A (kontrol) sebesar 2,92 gram.

Salah satu komponen nutrisi yang juga berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan harian benih ikan ikan nila salin yaitu kadar abu. Kadar abu dalam
pakan merupakan scjumlah senyawa anorganik yang berupa garam dan mineral.
Kadar abu dalam pakan perlakuan menunjukkan nilai yang tinggi berkisar 11,75%

- 12,01%. Berdasarkan kadar abu tersebut, perlakuan D memiliki kadar abu
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tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga dapat
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan benih ikan nila salin. Menurut Kaligis
(2015) bahwa seiring dengan tingginya kadar protein dalam pakan dengan
tingginya kadar kalsium dapat menghambat retensi protein. Sehingga protein pada
pakan tidak dapat diserap secara optimal oleh tubuh dan laju pertumbuhan

menjadi lambat.
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salin yang beragam tiap perlakuan. Hasil analisis statiskik ANOVA kelangsungan

benih ikan nila

hidup benih ikan ikan nila salin yang diberi pakan dengan penambahan tepung

kulit buah naga terfermentasi menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata

(P>0.05). Tingkat kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan C
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sebanyak 86.67%. dan tingkat kelangsungan hidup terendah diperoleh pada
perlakuan A sebanyak 76.67%.

Kematian ikan selama penelitian juga diduga karena lingkungan dan ikan
stress sehingga mempengaruhi tingkat metabolisme dan pakan yang diberikan
tidak termanfaatkan dengan baik sehingga menyebabkan ikan mati. Murjani
(2011) mengemukakan bahwa kelangsungan hidup ikan nila salin biasanya sangat
tergantung pada edisi ikan ke lingkungan, pakan, popularitas kesehatan ikan,
padat tebar, dan air yang cukup untuk membantu pertumbuhan. Selain itu tingkat
kelangsungan hidup ikan nila salin selama penelitian, yaitu banyaknya sisa pakan
yang tidak habis. sehingga betakaroten tersisa dan mengendap didalamwadah,
ikan mengalami stress dan mengakibatkan kematian. Hal ini sesuai yang
dikatakan oleh Fernando (2019), bahwa banyaknya jumlah pakan yang diberikan
dan tidak dikonsumsi oleh tkan menyebabkan air menjadi keruh dan ikan
mengalami stres. Hal ini diperkuat oleh Wanto (2018), tinggi rendahnya tingkat
kelulushidupan pada ikan dapat terjadi diduga karena adanya kandungan endapan
betakaroten yang berlebih didalam wadah yang dapat menyebabkan kematian
pada ikan nila salin.

Pemeliharaan ikan pada saat penelitian dikategorikan baik karena
kelangsungan hidup > 50% dianggap teratas, dan kelangsungan hidup 30-50%
sedang dan kurang dari 30% menjadi tidak layak lagi. Tingkat kelangsungan

hidup ikan nila salin berada pada kisaran 70% - 80%.
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4.5. Kualitas Air

Beberapa masalah lain yang memiliki posisi penting dalam pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan nila salin adalah air yang sangat baik. Kualitas air
yang diukur meliputi suhu, pH, dan salinitas yang diukur setiap hari. Kualitas air
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Kualitas Air [kan Nila Salin

.. Perlakuan Nilai
Parameter Uji .
A B C D Optimun
Suhu (°C) 26— 30 27 -30 27-30 27 -30 28 -32
Salinitas (ppt) 20 -25 19 - 25 20 - 25 19-25 5-25 ppt
pH 8,2 -8.3 8.2-84 8.2-83 8.2-83 7,0-8,5
DO (mg/L) 43-48 4,10-415 4,16-423 415-420 >5

Parameter fisika-kimia merupakan salah satu indikator yang diamati dalam
penelitian ini. Suhu pada wadah pemeliharaan pada setiap perlakuan relative
stabil yaitu pada kisaran 26-30°C . Kisaran suhu tersebut masih dalam kondisi
vang optimal sesuai dengan kisaran suhu menurut Rachmawati dan Samidjan
(2019) yaitu antara 25°C — 30°C. Sedangkan Menurut Antono, (2010), bahwa
suhu air sangat mempengaruhi metabolisme tubuh ikan yang nantinya akan
berdampak pada nafsu makan ikan.

Derajat keasaman (pH) adalah ukuran konsentrasi ion hidrogen yang
menunjukkan esensi air, terlepas dari apakah air bereaksi secara basah atau asam.
Kisaran pH yang diperolah selama pemeliharaan adalah 8.2 - 8.4, kisaran ini
masih berada pada batas optimum yang ditetapkan SNI (2014) yaitu 7.0 - 8,5.

Tingkat keasaman air yang terlalu rendah atau terlalu tinggi yang tidak sesuai
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dengan kebutuhan ideal ikan dapat menghambat laju pertumbuhan dan dapat
berkontribusi pada kematian ikan

Hasil kandungan oksigen terlarut selama penelitian adalah 4,3 — 4,20
mg/L..  Menurut Tatangindatu et.al, (2013) bahwa DO yang seimbang untuk
hewan budidaya adalah 5mg/L. sedangkan menurut SNI (6486.3:2015) yaitu > 3.
jika oksigen terlarut tidak seimbang akan menyebabkan stress pada ikan karena
otak tidak dapat mensuplai oksigen yang cukup, serta kematian akibat kekurangan
oksigen yang disebabkan jaringan tubuh tidak dapat mengikat oksigen yang
terlarut dalam darah.

Salinitas selama penelitian 19 - 25 ppt, ikan nila salin mempunyai sifat
euryhaline atau dapat mentolerir salinitas yang tinggi. lkan nila salin dapat
bertahan pada salinitas 0-30 ppt, sehingga dapat hidup di perairan payau, laut, dan
tawar (Rukmana et.af 2015). Sedangkan sesuai dengan BPPT (2011) ikan nila

salin dapat mentolerir salinitas air payau 20 ppt.

27



V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ikan nila salin
(Oreochromis niloticus) dengan penambahan tepung kulit buah naga terfermentasi
Lactobacillus sp. dengan dosis 20% dalam pakan mampu meningkatkan
pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan harian, dan tingkat kelangsungan
hidup benih ikan ikan nila salin
5.2. Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang nilai kecernaan dengan
penambahan tepung kulit buah naga terfermentasi dalam pakan pada pertumbuhan

dan sintasan ikan nila Salin (Oreochromis niloticus).
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak lkan Nila Salin (Oreochromis niloticus)
dengan Penambahan Tepung Kulit Buah Naga Terfermentasi Lactobacillus sp.

No. Ulangan | Rerata Berat .

BAK | 2 3 Mutlak (g) N
A 1,65 1,96 0,85 1,49 0,57
B 2,99 2,86 2,88 2,91 0,07
C 4,21 3,63 3,91 3.92 0,29
D 3,06 2,92 2,90 2.96 0,09

Lampiran 2. Analisis Varians dan Uji Duncan Pertumbuhan Mutlak lkan Nila
(Oreochromis _niloticus) dengan Penambahan Tepung Kulit Buah Naga
Terfermentasi Lactobaciilus sp.

ANOVA
BOBOT
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Betwecg 10.621 3 3,540| 15,821 001
Groups
Within Groups 1,790 8 224
Total 12,411 11
BOBOT
Duncan®
PERLAKU Subset for alpHa = 0.05
AN N 1 2 3
1 31,2967
2 3 2,9067
4 3 2,9600
3 3 39167
Sig. 1,000 894 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 3. Laju Pertumbuhan Harian lkan Nila (Oreochromis niloticus) dengan

Penambahan Tepung Kulit Buah Naga Terfermentasi Lactobacillus sp.

No. Ulangan Rerata N S];mgol
Bak , , ; LPS (g) N;a;
A 3,10 3,38 2.28 2,92 0,57 a
B 4,47 4,34 4,43 4,41 0,07 b
C 5,91 5,34 5,58 5,61 0,29 C
D 4,69 4,57 4,52 4,59 0,09 b

Lampiran 4. Analisis Varians dan Uji Duncan Laju Pertumbuhan Harian lkan Nila
(Oreochromis niloticus) dengan Penambahan Tepung Kulit Buah Naga

Terfermentasi Lactobacillus sp.

ANOVA
SGR
Sum of
Squares Df | Mean Square F Sig.
Betwog 11,073 3 3.691| 35089 000
Groups
Within Groups ,342 8 L105
Total 11,915 11
SGR
Duncan®
PERLAKU Subset for alpHa = 0.05
AN N 1 2 3
1 31 2,9200
2 3 4,4133
4 3 4,5933
3 3 56100
Sig. 1,000 516 1,000
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

35




Lampiran 5. Tingkat Kelangsungan Hidup lkan Nila (Oreochromis niloticus)
dengan Penambahan Tepung Kulit Buah Naga Terfermentasi Lactobacillus sp.

No. ?;;;21 Ulangan Jumlah Rerata SR
Bak Perwadah 1 2 3 Seluruh (%)

A 10 7 8 8 230 76,67

B 10 8 8 3 240 80,00

C 10 9 9 8 260 86,67

D 10 8 8 9 250 83,33

Lampiran 6. Analisis Varians dan Uji Duncan Tingkat Kelangsungan Hidup fkan
Nila (Oreochromis niloticus) dengan Penambahan Tepung Kulit Buah Naga
Terfermentasi Lactobacillus sp.

ANOVA
SINTASAN
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Betw S 166,533 3 55,511 6661340,000]  ,000
Groups
Within Groups 000 8 ,000
Total 166,534 11
SINTASAN
Duncan®
PERLAKU Subset for alpHa = 0.05
AN | 2 3
1 3| 76,6733
2 3 80,0000
4 3 83.3300
3 3 86,6700
Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 7. Kegiatan Penelitian

Ikan Nila Salin
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—
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Lampiran 8. Surat Keterangan Bebas Plagiat
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